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Abstrak
Rencana pembangunan Bendungan AMERORO di Kabupaten Konawe yang sudah
memasuki taha Detail Desain, sangat perlu mandapatkan data kondisi geologi Teknik
bawah permukaan.Terkait dengan hal tersebut perlu ditentukan metode penyelidikan
lapangan yang tepat agar diperoleh hasil yang paling mendekati, sebagai dasar
pembuatan Detail Desain Bendungan A tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui metode penyelidikan tanah/batuan dan jenis bor dan macam pemborannya.
Secara geologi daerah penelitian tersusun oleh batuan metamorf berupa sekis dan
endapan Aluvium.Adapun karakteritik batuan metamorf sekis mempunyai struktur foliasi
yang menyebabkan bidang belah dari batuan tersebut berlembar menyerupai daun.Untuk
melakukan penyelidikan bawah permukaan yang baik perlu dilakukan Metoda Pemboran
Vertikal dan Metode Geofisika dengan menggunakan Seismik Refraksi dangkal. Jenis
pemboran yang akan dilakukan adal;ah pemboran inti penuh (full corring). Mesin bor yan
diperlukan adalah mesin Bor hidrolik dengan kemampuan kedalaman hingga 150m.
Kelengkapan lain adalah double corebarrel dengan mata bor intan (diamond bit).
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Penyelidikan lapangan dilakukan
dengan geofisika berupa seismic refraksi dan pemboran inti vertical, serta mesin bor
hidrolic dengan kemampuan lebih dari 100m.
BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kegiatan perencanaan pembangunan bendungan Ameroro di konawe sedang
berlangsung, diman sangat mebutuhkan kondisi tanah/batuan yang ada dipermukaan,
maupun bawah permukaan. Dalam rangka pengambilan data untuk permukaan dapat
dilakukan dengan mengamati kondisi tanah/batuan yang tersingkap
dipermukaan.Sedangkan untuk mengetahui kondisi tanah/batuan dibawah permukaan
perlu dilakukan suatu penenyelidikan geologi dan geologi teknik bawah permukaan.
Secara umum untuk menentukan metode penyelidikan bawah permukaan perlu di
rencanakan tipe pemboran dan jenis bor yang akan digunakan dalam penyelidikan
tersebut. Kegiatan pengeboran ini mempunyai tujuan yang bermacam-macam dan dalam
hal ini ditujukan untuk mengetahui kondisi dan stratigrafi tanah/batuan serta kondisi air
tanah (ground water level).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalammakalah ini adalah :
a). Mengetahui jenis penyelidikan tanah/batuan yang dapat memberikan gambaran
kondisi bawah permukaan.
b). Mengetahui tipe bor dan jenis pemborannya, dalam rangka untuk memberikan
informasi kondisi tanah/batuan dibawah permukaan.
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1.3. Maksud Dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah melakukan penyelidikan singkapan batuan/tanah
yang ada di permukaan, serta membuat interpretasi penampang geologi daerah
penelitian, yang akan diguanakan sebagai dasar penentuan jenis penyelidikan dan bor.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jenis penyelidikan tanah dan jenis
pemboran dan tipe bornya.
BAB 2 STUDI PUSTAKA
2.1 Geologi Regional
Berdasarkan struktur litotektonik, geologi Sulawesi dan pulau-pulausekitarnya
dibagi menjadi empat (Armstrong FS, 2012), yaitu;
- Mandala barat (West & NorthSulawesi Volcano-Plutonic Arc) sebagai jalur magmatik
yangmerupakan bagian ujung timur Paparan Sunda.
- Mandala tengah(Central Sulawesi Metamorphic Belt) berupa batuan malihan
yangditumpangi batuan bancuh sebagai bagian dari blok Australia.
- Mandala timur (East Sulawesi Ophiolite Belt) berupa ofiolit yangmerupakan segmen
dari kerak samudera berimbrikasi dan batuansedimen berumur Trias-Miosen.
- FragmenBenua Banggai-Sula-Tukang Besi, kepulauan paling timur dantenggara
Sulawesi yang merupakan pecahan benua yang berpindah kearah barat karena
strike-slip faults dari New Guinea.
Menurut Armstrong FS, 2012 bahwa Batuan kompleks ofiolit dan sedimen pelagis
pada Lengan Timur dan Tenggara Sulawesi dinamakan Sabuk Ofiolit Sulawesi Timur.
Batuan dasar metamorf tingkat rendah membentuk komponen utama lengan Tenggara
Sulawesi. Batuan metamorf tua terkait dengan proses penguburan, sedangkan batuan
metamorf muda disebabkan oleh patahan dalam skala besar ketika continental terrain
Sulawesi Tenggara bertabrakan dengan sabuk ofiolit, Batuan metamorf ini diterobos oleh
aplite dan ditindih oleh lava kuarsa-latite terutama di sepanjang pantai barat Teluk Bone.
Di daerah Kendari, batuan dasar secara tidak selaras ditindih oleh formasi Meluhu
berumur Triassic, yang terdiri dari sandstone, shale dan mudstone.
2.2 Jenis Pemboran
Secara umum jenis atau macam pemboran akan ditentukan sesuai dari tujuan
yang akan dicapai, termasuk pemboran yang dilakukan dalam rangka pengambilan data.
Peralatan yang akan dipergunakan pun akan berbeda-beda sesuai dengan tujuan
pemboran itu sendiri. Adapun tujuan dari pemboran tersebut adalah sebagai berikut :
a). Pemboran Inti, yaitu suatu pemboran yang bertujuan untuk memperoleh
contohbatuan dalam bentuk inti (core), dari kedalamn 0 sampai kedalaman tertentu.
Pemboran inibiasa disebut dengan diamond drilling.
b). Pemboran Stratigrafi, bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
urutanstratigrafi suatu daerah. Di perminyakan pemboran semacam ini biasa disebut
denganpemboran lubangkecil (slimhole drilling) karena biasanya diameter lubangnya
kecil.
c). Pemboran Struktur, bertujuan untuk mendapatkan gambaran struktur geologi suatu
tempat.
d). Pemboran Eksplorasi (Wildcat Drilling), yaitu pemboran uji untuk menguji apakah
suatuformasi mengandung bahan galian atau tidak. Pemboran semacam ini adalah
fase yang palingmendebarkan dalam pencarian minyak bumi ataupun mineral.
e). Pemboran Peledakan, pemboran yang dilakukan untuk membuat lubang isian
bahanpeledak.
f). Pemboran Air Tanah, pemboran yang bertujuan untuk mengetahui kondisi akuifer
maupununtuk keperluan konstruksi sumur bor.
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BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Geologi Daerah Penelitian
Berdasarkan Geologi Regional daerah penelitian tersusun oleh batuan metamorf
sebagai dasar (basement) yang terangkat kepermukaan sebagai akibat proses tektonik
yang bekerja disekitarnya. Secara megaskopis batuan metamorf tersebut berupa sekis
yang membentuk foliasi dari penjajaran mineral-mineral pipih. Pengamatan lapangan
dilakukan dengan mendatangi fenomena geologi yang tersingkap dipermukaan, kemudian
dilakukan observasi dna menghasilkan peta hasil pengamatan lapangan (gambar 3.1).
Dari hasil pengamatan dapat di interpretasikan bahwa kondisi geologi pemukaan disaerah
penelitian terdapat sebaran 2 (dua) satuan batuan, yaitu batuan metamorf berupa sekis
dan endapan aluvium.Batuan sekis mempunyai nilai kekuatan batuan berdasarkan
Bhawani Singh, 1999 masuk dalam kategori agak lemah (weak)dengan UCS sebesar 5 –
25 Mpa (table 3.1). Dengan demikian perlakuan pemboran utk mendapatkan hasil yang
baik perlu dirancang metode penyelidikan lapangan dan jenis bor yang akan digunakan.
Gambar 3.1. Peta lokasi Pengamatan
3.2 Penentuan Metode Penyelidikan Lapangan
Dari hasil pengamtan geologi dan geologi teknik dapat ditentukan untuk metode
penyelidikan lapangan yang terbaik agar diperoleh hasil rekaman bawah permukaan
dengan baik. Adapun Metode penyelidikan lapangan yang akan digunakan adalah
Metode Pengeboran inti vertical dan Metode Geofisika dengan menggunakan seismic
refraksi.
a). Metode pemboran inti vertical dengan kedalaman disesuaikan untuk
kebutuhan.
Dalam pelaksanaan pemboran perlu ditentuk beberapa kriteria pengujian dan
pengamatan, seperti hasil inti yang terambil (core recovery) harus tidak kurang dari
80%, dilakukan uji Standard Penetration Test (SPT), uji permeabilitas, uji pecker dan
pengamatan muka air tanah. Inti (core) diharapkan utuh sehingga mencerminkan
bidang diskontinuitas yang sebenarnya yang desebabkan karena kekar, sesar atau
bidang perlapisan dan akan dicerminkan dengan nilai RQD. Semakin baik hasil
pengambilan inti, maka gambaran bawah permukaan akan semakin jelas. Hal ini
akan lebih mempermudah perencanaan dalam menentukan alat penggalian,
kedalaman penggalian, kelas massa batuan, informasi jenis pondasi, daya dukung
tanah/batuan dan jenis penanganan. Selain uji lapangan juga dilakukan uji
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laboratorium dengan menggunakan inti (core) baik itu untuk contoh yang terganggu
(disturb sample) atau contoh yang tidak terganggu (undisturb sample).
b). Metoda Geofisika.
Dalam pelaksanaannya metode geofisika ini dengan menggunakan metode
seismic refraksi ini sangat cocok untuk mengetahui rekaman bawah permukaan yang
tidak terlalu dalam.Pada umumnya pengukuran dengan menggunakan seismic
refraksi ini sangat membantu untuk mengetahui kondisi bawah permukaan antara titik
bor. Dari data hasil interpretasi seismic refraksi diperoleh informasi tingkat pelapukan
batuan, struktur geologi berupa kekar atau sesar, letak batuan keras dan lain
sebagainya. Hasil seismic refraksi ini juga sangat membantu dalam korelasi antar titik
bor dengan memandu material yang akan dikorelasikan.mDisamping itu hasil
interpretasi seismic refraksi dapat melengkapi data-data yang tidak terekam oleh
pemboran inti.
Gambar 3.2. Core barrel sebagai pengambil inti (core)
3.3. Jenis Bor
Peralatan pemboran merupakan salah satu peralatan inti dalam penyelidikan
lapangan ini, karena data yang dihasilkan harus memenuhi kriteria yang telah diuraikan
diatas.Jadi untuk menghasilkan inti terambil (core recovery) minimal 80% perlu peralatan
pemboran yang mendukung. Adapun alat pemboran yang dapat digunakan adalah mesin
bor dengan system hidrolik dan mampu melakukan pemboran hingga lebih dari 100 m.
Dilengkapi dengan pompa air yang baik untuk sirkulasi dan kompresor yang baik,
peralatan SPT, peralatan pecker, peralatan tabung penangkap inti (double tube
corebarrel) serta bit intan (diamond bit). Untuk diamond bit perlu digunakan, mengingat
batuan sekis merupakan batuan yang mudah pecah, sehingga ketajaman bit sangat
berpengaruh pada inti yang terambil. Diharapkan dengan menggunakan diamond bit inti
yang terambil akan utuh dan tidak pecah pecah, sehingga akan menyulitkan pada
penghitungan RQD dan interpretasi bawah permukaan. Mesin bor ini juga harus
dilengkapi dengan level (water pass) untuk menjaga posisi bor tetap vertical.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut :
- Metode penyelidikan lapangan yang sesuai adalah metode pemboran inti vertical dan
metode geofisika dengan menggunakan seismic refraksi dangkal.
- Jenis Bor yang digunakan adalah mesin bor hidrolik dengan kemampuan pengeboran
lebih dari 100 m dan dilengkapi dengan double tube core barrel dan diamond bit.
4.2. Saran
Dalam pelaksanaan penyelidikan lapangan yang dilakukan untuk memberi
gambaran kondisi bawah permukaan sebagaik dilakukan setelah pemetaan geologi dan
geologi teknik agar dapat diketahui prilaku batuan yang ada dan akan ditembus. Jumlah
titik pemboran akan disesuaikan dengan rencana bangunan yang akan dibuat, sehingga
perlu di ketahui perencanaan awal bangunan bendungan tersebut.
Tabel 3.1.Peringkat Kelas batuan berdasarkan UCS (B. Singh, 1999)
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